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Abstract 

 
Karamunting (Melastoma malabathricum) is a local plant that produces dark purple to black fruit and 

contains flavonoids and tannins. The dyes contained in tannins can be used as dyes on acid-base indicator paper. 

This study aims to qualitatively test the potential of ethanol extract from karamunting fruit as an acid-base paper 

indicator. This study is conducted experimentally in the chemistry laboratory of the Faculty of Teacher Training and 

Education, Lambung Mangkurat University, where karamunting fruit samples are collected using the random 

sampling method. The research stages include the extraction of dyes from karamunting fruit using 96% ethanol, 

testing on various buffer solutions with pH 1–14, and testing indicator paper on weak acid solutions (CH3COOH), 

strong acid (HCl), weak base (NH4OH), and strong base (NaOH). The results shows that the indicator paper from 

karamunting fruit extract change color in an acidic environment, from purple to pink in weak acid solutions 

(CH3COOH) and strong acid (HCl). Meanwhile, in an alkaline environment, the color of the indicator paper 

changes from purple to black in both weak base (NH4OH) and strong base (NaOH) solutions. Based on the test 

results, it can be concluded that the ethanol extract of karamunting fruit has potential as a qualitative acid-base 

indicator paper. 
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Abstrak 
 

Karamunting (Melastoma malabathricum) merupakan tanaman lokal yang menghasilkan buah berwarna 

ungu tua hingga hitam dan mengandung senyawa flavonoid serta tanin. Zat warna yang terdapat dalam tanin dapat 

dimanfaatkan sebagai pewarna pada kertas indikator asam-basa. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara 

kualitatif potensi ekstrak etanol dari buah karamunting sebagai indikator kertas asam-basa.Penelitian ini dilakukan 

secara eksperimental di laboratorium kimia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lambung 

Mangkurat, dengan sampel buah karamunting yang dikumpulkan menggunakan metode random sampling. Tahapan 

penelitian meliputi ekstraksi zat warna dari buah karamunting menggunakan etanol 96%, pengujian pada berbagai 

larutan buffer dengan pH 1–14, serta uji kertas indikator pada larutan asam lemah (CH3COOH), asam kuat (HCl), 

basa lemah (NH4OH), dan basa kuat (NaOH). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kertas indikator dari ekstrak 

buah karamunting mengalami perubahan warna dalam suasana asam, yaitu dari ungu menjadi merah muda pada 

larutan asam lemah (CH3COOH) dan asam kuat (HCl). Sementara itu, dalam suasana basa, warna kertas indikator 

berubah dari ungu menjadi hitam baik pada larutan basa lemah (NH4OH) maupun basa kuat (NaOH). Berdasarkan 

hasil pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol buah karamunting memiliki potensi sebagai kertas 

indikator asam-basa secara kualitatif. 

. 
Kata Kunci  : asam basa,  indikator, maserasi,, melastoma malabathricum ,  uji kualitatif 
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PENDAHULUAN 

Penentuan sifat asam dan basa suatu larutan merupakan salah satu analisis kimia yang krusial dalam 

berbagai bidang. Pengujian sifat asam dan basa tersebut dapat dilakukan dengan memanfaatkan indikator. 

Indikator adalah zat yang akan menghasilkan perubahan warna yang berbeda pada kondisi asam maupun 

basa (Mulyanti, 2021) Indikator asam basa merupakan senyawa asam organik lemah atau basa organik 

lemah yang mengalami perubahan warna sebagai respons terhadap perubahan pH lingkungan di 

sekitarnya (Qoirunnisa & Asngad, 2018;dan Saputri & Asngad, 2018). Penentuan sifat asam dan basa 

umumnya dilakukan dengan menggunakan indikator sintetis, seperti kertas lakmus dan indikator 

universal. Namun, penggunaan indikator tersebut sering kali menimbulkan permasalahan lingkungan dan 

memiliki biaya yang relatif tinggi (Purnama et al., 2023; Fatihah & Zidny, 2023; Virliantari et al., 2018). 

Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan memproduksi kertas indikator menggunakan 

bahan alami. Kekayaan alam Indonesia menyediakan berbagai jenis tanaman khas lokal yang dapat 

dimanfaatkan sebagai indikator pH dalam bentuk kertas. Riyayanti (2021) Penelitian ini bertujuan untuk 

menginvestigasi indikator asam-basa yang berasal dari tanaman hias, yaitu miana, yang menunjukkan 

perubahan warna dari oranye (asam) menjadi hijau muda (basa). Selain itu, krokot merah dihormati 

sebagai indikator yang berubah dari merah muda (asam) menjadi coklat tua (basa), sementara tanaman 

kupu-kupu menunjukkan perubahan warna dari merah (asam) menjadi hijau (basa). Ekstrak buah naga 

merah juga dapat digunakan sebagai indikator asam-basa dalam bentuk kertas indikator (Purnama et al., 

2023). Tanaman kendi belang yang diekstraksi menggunakan alkohol 70% dan dijadikan sebagai kertas 

indikator asam-basa menunjukkan kualitas terbaik dalam pengujian asam-basa (Fatihah & Zidny, 2023). 

Menurut Ayuchecaria et al, (2023) daun jati muda yang diekstraksi menggunakan pelarut etanol memiliki 

potensi untuk dijadikan indikator asam-basa, yang ditandai oleh perubahan warna menjadi merah pada 

larutan asam dan coklat pada larutan basa. Salah satu jenis tumbuhan yang berpotensi untuk dimanfaatkan 

sebagai indikator asam-basa adalah karamunting. Tumbuhan ini banyak terdapat di wilayah Kalimantan, 

Sumatera, dan Jawa Barat, serta menghasilkan buah yang berwarna ungu. 

Karamunting adalah tumbuhan liar yang mudah ditemukan dan masih kurang dimanfaatkan, 

sehingga dapat dijadikan sebagai alternatif tanaman yang perlu diteliti kebermanfaatannya sebagai 

indikator. Zat warna yang terdapat pada buah karamunting dapat diekstraksi menggunakan metode 

maserasi. Maserasi adalah suatu teknik ekstraksi yang berlandaskan pada prinsip kesamaan solubility (like 

dissolved like) (Sa`adah et al., 2017), Sampel padat direndam dalam suatu pelarut cair dalam jangka 

waktu tertentu pada suhu kamar. Metode ekstraksi ini dipilih karena kesederhanaannya dan 

penggunaannya yang luas dalam industri farmasi, kosmetik, dan pangan. Dalam metode maserasi, sering 

kali digunakan pelarut etanol yang memiliki sifat polar untuk mengekstraksi zat warna yang terdapat 

dalam tanaman. Buah karamunting diketahui mengandung zat warna yang termasuk dalam golongan 

flavonoid, alkaloid, steroid, tanin, dan polifenol (Larahmah et al., 2019). Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan kajian kualitatif terkait 

potensi buah karamunting sebagai indikator asam-basa. 

 

BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di laboratorium kimia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  Universitas 

Lambung Mangkurat pada bulan September–November 2024. 

 

Alat dan bahan 

Alat penelitian meliputi: neraca digital (Ohaus), kaca arloji (RRC), gelas kimia (Pyrex), batang 

pengaduk (lokal), spatula (RRC), gelas ukur (Pyrex), pipet tetes (lokal), Satif dan klem (RRC), buret 

(Pyrex), labu volumetrik (Pyrex), botol semprot (RRC), blender (Miyako), pH meter (Hanna), botol gelap 

(RRC), nampan (lokal). 
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Bahan yang digunakan yaitu: buah karamunting, aquadest, etanol 96 % (merck), HCl (merck), 

CH3COOH (merck), NaOH (merck), NH3 (merck),buffer berbagai variasi pH 1-14 (merck), kertas saring 

(Whatmann No. 42).  

 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang dilakukan dengan pengambilan sampel 

buah karamunting secara acak (random sampling) di Desa Semangat Dalam, Kabupaten Barito Kuala, 

Kalimantan Selatan. Metode analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kualitatif, yang mencakup pengujian kualitatif terhadap tanin, pengamatan perubahan warna pada 

berbagai buffer pH, serta perubahan warna dalam larutan asam lemah (CH3COOH), asam kuat (HCl), 

basa lemah (NH4OH), dan basa kuat (NaOH). 

Cara kerja: 

Pembuatan Ekstrak Buah Karamunting 

Menimbang 50 g buah karamunting yang telah dicuci kemudian dikeringanginkan selama 1 hari. 

Setelah kering diblender untuk menghaluskannya, kemudian melakukan maserasi buah karamunting 

selama 3 hari dengan 200 mL etanol 96 % (Virliantari et al., 2018; Gustriani et al., 2016;dan Amalia et 

al., 2024). 

Pengujian Kualitatif Tanin 

Ekstrak karamunting yang telah diperoleh selanjutnya diuji kandungan tanninnya. Prosedur yang 

dilakukan adalah menimbang sebanyak 0,5 g ekstrak, kemudian ditambahkan 5 mL aquadest dan direbus 

selama 5 menit. Setelah itu, campuran tersebut disaring, dan filtrat yang dihasilkan ditambahkan dengan 5 

tetes larutan FeCl3 1% (b/v). Apabila terdapat perubahan warna menjadi biru tua atau hitam kehijauan, 

hal ini menunjukkan adanya kandungan tannin dalam sampel (Ramadhan et al., 2024). 

Pembuatan Kertas Indikator Asam Basa dari Ekstrak Buah Karamunting 

Cara menghasilkan kertas indikator asam-basa, prosedur yang dilakukan adalah dengan merendam 

kertas saring Whatmann nomor 50 dalam larutan ekstrak buah karamunting selama 3 hari, kemudian 

mengeringkannya selama 6 hari. Kertas indikator tersebut selanjutnya diuji dengan berbagai larutan buffer 

pada pH 1 hingga 14 (Frantauansyah et al. , 2013), serta diuji terhadap larutan asam lemah (CH3COOH), 

asam kuat (HCl), basa lemah (NH4OH), dan basa kuat (NaOH)(Saputri & Asngad, 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Kualitatif Tanin 

Ekstrak buah karamunting yang diperoleh melalui proses maserasi menggunakan etanol 96% 

menghasilkan larutan ekstrak berwarna kecoklatan. Selanjutnya, dilakukan pengujian terhadap kandungan 

tanin secara kualitatif pada ekstrak buah karamunting. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ekstrak 

tersebut positif mengandung tanin. Hal ini dibuktikan melalui perubahan warna larutan yang sebelumnya 

berwarna coklat menjadi kehitaman setelah ditambahkan larutan FeCl3 1%. Perubahan tersebut dapat 

dilihat pada Gambar 1 berikut ini: 
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     Sebelum penambahan FeCl3                      Sesudah penambahan FeCl3        

 

                                                
                                        

Gambar 1. Uji kualitatif tanin 

 

Perubahan warna yang terjadi adalah akibat dari reaksi antara tanin (C6H4(OH)2) yang memiliki 

gugus fenolik dengan FeCl3, yang menghasilkan kompleks berwarna. Proses ini disebabkan oleh 

pengikatan ion Fe pada gugus hidroksil (OH–) dalam struktur tanin. Reaksi tersebut adalah sebagai 

berikut: 

         C6H4(OH)2  +  FeCl3                        →       [Fe(C6H4(OH))2]     +   3Cl
− 

          Tanin           Besi (III) Chloride                Senyawa komplek        ion Chloride 

                                                                              berwarna hitam    

                                                                                                                 (Sa`adah et al., 2017) 

 

 
 

Gambar 2. Reaksi tanin dan FeCl3  

                                            (Ramadhan et al., 2024) 

 

Hasil pengujian pada buah karamunting kandungan fitokimia yang tinggi adalah tanin yang dapat 

digunakan sebagai pewarna tekstil (Larahmah et al., 2019).  

 
Uji Kertas Indikator pada berbagai Larutan Buffer pH 1-14 

Kertas indikator asam basa dari ekstrak buah karamunting yang telah kering dilakukan pengujian 

perubahan warna terhadap berbagai buffer pH 1-14. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pada pH 

berapa kertas indikator ini dapat berubah warna, hasil yang diperoleh ditunjukan pada Tabel 1 dan 

Gambar 3 berikut ini:  
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Tabel 1. Perubahan warna larutan indikator buah karamunting pada berbagai pH 

 

pH 

Larutan uji 
Warna 

pH 

Larutan uji 
Warna 

1 Merah Muda 8 Ungu tua 

2 Ungu Muda 9 Ungu muda 

3 Merah 10 Hitam 

4 Ungu Muda 11 Hitam 
5 Ungu 12 Ungu tua 
6 Ungu tua 13 Hitam 
7 Ungu tua 14 Hijau 

 

 

 
 

Gambar 3. Kertas Indikator Universal Buah Karamunting 

 

Tabel 1 dan Gambar 3 menunjukkan bahwa kertas indikator yang dihasilkan dari ekstrak buah 

karamunting mengalami perubahan warna pada tingkat pH yang sangat asam (pH 1-3) serta pada tingkat 

pH yang sangat basa (pH 10-14). Pada pH rendah (asam), tanin tetap dalam keadaan terprotonasi, 

sehingga lebih stabil. Sebaliknya, pada pH tinggi (basa), tanin mengalami deprotonasi, peningkatan 

kelarutan, hidrolisis, serta potensi oksidasi. Kondisi ini mengakibatkan perubahan sifat kimia dan warna 

kertas indikator tersebut. Perubahan warna ini terjadi sebagai akibat dari perubahan struktur tanin yang 

dipicu oleh ionisasi gugus fenol, hidrolisis, dan oksidasi (Indira, 2015). 

 

Uji Kertas Indikator pada berbagai Larutan Asam Basa 

Penggunaan lebih lanjut dari kertas indikator ini melibatkan pengujian 

dengan menggunakan larutan asam lemah, asam kuat, basa lemah, dan basa kuat. Hasil pengujian kertas 

indikator pada larutan-larutan tersebut disajikan dalam Tabel 2 berikut: 

 
Tabel 2. Perubahan warna kertas indikator pada larutan asam dan basa 

 

Jenis Kertas Indikator 

Tanaman Lahan Basah 

Warna 

Awal 

Asam lemah 

CH3COOH 

Asam 

Kuat 

HCl 

Basa lemah 

NH4OH 

Basa Kuat 

NaOH 

Buah Karamunting Ungu Merah Merah Hitam Hitam 

Kertas Lakmus Merah Merah Merah Merah Biru Biru 

Kertas Lakmus Biru Biru Merah Merah Biru Biru 
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Perubahan warna pada larutan asam lemah (CH3COOH), asam kuat (HCl), basa lemah (NH4OH) 

dan basa kuat (HCl) secara visual disajikan pada gambar berikut ini: 

 

 
 

                  Gambar 4. Uji kertas indikator Buah Karamunting 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan larutan asam lemah (CH3COOH), asam kuat (HCl), 

basa lemah (NH4OH), dan basa kuat (NaOH) untuk mengevaluasi kualitas kertas indikator yang 

dihasilkan. Kualitas kertas indikator dinyatakan baik atau efektif jika kertas tersebut menunjukkan 

perubahan warna yang berbeda saat diresapi oleh larutan asam dan basa (Ayuchecaria et al., 2023). Pada 

larutan asam lemah (CH3COOH), terjadi perubahan warna dari ungu menjadi merah muda. Demikian 

pula, pada larutan asam kuat (HCl), warna juga berubah dari ungu menjadi merah muda. Sedangkan pada 

larutan basa lemah (NH4OH), perubahan warna yang terjadi adalah dari ungu menjadi hitam, dan pada 

larutan basa kuat (NaOH), warna berubah dari ungu menjadi hitam. Hasil pengujian tersebut 

menunjukkan bahwa kertas indikator yang terbuat dari ekstrak buah karamunting memiliki potensi untuk 

digunakan sebagai kertas indikator asam-basa. 

 

KESIMPULAN 

Buah karamunting (Melastoma malabathricum) memiliki potensi untuk berfungsi sebagai indikator 

pH secara kualitatif. Kertas indikator yang dihasilkan dari ekstrak buah karamunting akan mengalami 

perubahan warna ketika diuji dengan berbagai larutan. Dalam larutan asam lemah maupun asam kuat, 

warna kertas tersebut akan bertransformasi dari ungu menjadi merah muda, sedangkan dalam kondisi 

basa, warna kertas akan berubah dari ungu menjadi hitam. 
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